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AbstrakPenelitian ini, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn melalui metodequantum teaching dan tutor sebaya dalam kelompok kecil pada materi pokok sistem pemerintahan di berbagai negara di kelasXII IPA.2 SMA Negeri I Permata Kabupaten Bener Meriah Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan studitindakan (action research) pada siswa  di kelas XII IPA.2 SMA Negeri I Permata Kabupaten Bener Meriah. Objek penelitian iniadalah di SMA Negeri I Permata. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu kelas untuk menerapkan metode quantumteaching dan tutor sebaya dalam kelompok kecil yaitu di kelas XII IPA.2 yang berjumlah 22 siswa  yang terdiri dari 12 putra dan10 putri. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah, observasi terbuka, dokumentasi, dan tes evaluasi. Indikatorkeberhasilan dalam penelitian ini adalah dalam pelaksanaanya siswa merespon serta bergairah dalam pembelajaran dan bisasaling berkomunikasi antar siswa dan guru, baik secara lisan maupun tertulis. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapatdisimpulkan bahwa peningkatan hasil penelitian ini ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam proses pembelajaran yaitukeaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, juga ditunjukkan adanya peningkatan nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor yang diprosentasekan melalui pengamatan tentang aktivitas siswa padatiap siklus yang semakin meningkat. Prosentase keaktifan siswa pada tahap pra siklus yaitu 56,8%, pada siklus I menjadi 76,9%,dan siklus II meningkat menjadi 73,3%. Sedangkan peningkatan tes akhir dari pra siklus, siklus I, dan siklus II semakin meningkatdari 62,27 menjadi 67,73 dan pada siklus II 76,36.
Kata Kunci :Quantum Teaching dan Pembelajaran PKn

Abstract
The research was motivated by the implementation of face-to-face tutorial in UPBJJ-UT Medan that is still considered to have several
problems, such as the declining of student attendance rates in several study groups (pokjar). This study aimed to: (1) describe the
implementation of face-to-face tutorial (TTM) and the criteria of the tutorial systems in UPBJJ-UT Medan, (2) analyze the factors
that determine the quality of tutorial, and (3)identified factors that impede the quality of tutorial. The researchis descriptive with a
qualitative approach. Data were  collected through interviews and distributing questionnaires to 75 respondens who were randomly
assigned; and analyzed by qualitative descriptive. The results showed that : (1) TTM held in UPBJJ-UT Medan through the stages of
the recruitment of tutors, tutor training, delivery of instructional materials timely, and tutorial monitoring. While the geographical
factors used as criteria for the establishment of tutorial areas with the system model block, semi-block and regular. (2) supporting
factors of tutorial quality: (a) tutors, (b) instructional materials, (c)students, (d) tutorial location, and (e) the examination system;
and (3) inhibiting factors include: (a) distance, (b) age, (c) time, (d) economic and (e) cultural-religion.
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PENDAHULUANTugas seorang pendidik dalamparadigma lama menurut teori tabula rasa yangdikemukakan oleh John Locke adalah sepertikertas kosong yang putih bersih dan siapmenunggu coretan gurunya. Menurut Lie(2004:5) teori paradigma lama tersebut sudahtidak sesuai lagi apabila diterapkan padakegiatan pembelajaran saat ini. Hal inidisebabkan karena pendidik perlu menyusundan melaksanakan kegiatan pembelajaranberdasarkan beberapa pokok pemikiran yaknipengetahuan yang ditemukan, dibentuk, dandikembangkan oleh siswa, siswa membangunpengetahuan secara aktif, dan guru sebagaipengajar perlu berusaha mengembangkankompetensi dan kemampuan siswa, sertakemampuan berinteraksi di antara para siswadan interaksi antara guru dan siswa. Dengandemikian jelas bahwa saat ini tugas seorangpendidik adalah mempersiapkan generasibangsa untuk siap menghadapi tantangan hidupdengan penuh semangat juang serta mampumengatasi problematika kehidupan.Salah satu mata pelajaran yang sangatpenting untuk dipelajari dalam mengatasiproblematika kehidupan sosial adalah matapelajaran pendidikan kewarganegaraan. MataPelajaran pendidikan kewarganegaraan ataucivics education sangat penting bagi suatunegara. Mengingat pentingnya PendidikanKewarganegaraan maka hampir semua negaradi dunia termasuk Indonesia memasukkannyake dalam kurikulum pendidikan. Programpendidikan persekolahan mengemban misiuntuk membentuk siswa agar kelak menjadiwarga masyarakat sekaligus warga negara yangcerdas, terampil dan berwatak sebagaipenjamin keberlangsungan bangsa dan negara(Budimansyah, 2002). Dengan kata lain siswaharus mempunyai kompetensi dalam artimemiliki keterampilan kewarganegaraan dankecakapan hidup secara memadai. Berbekalkecakapan siswa secara sadar dan penuhtanggung jawab akan dipergunakan dalammembangun identitas budaya, integritas sosial,dan kepribadian bangsa, untuk menghadapitantangan kehidupan dan penghidupan yang

sarat dengan ketidakpastian. Branson (1999:25), menegaskan bahwa pendidikankewarganegaraan dalam menghadapi eraglobalisasi hendaknya mengembangkankompetensi kewarganegaraan (civiccompetences). Diantaranya aspek-aspek civiccompetences tersebut meliputi pengetahuankewarganegara (civic knowledge),keterampilan kewarganegaraan (civic skill), danwatak atau karakter kewarganegaraan (civicdisposition) sehingga dapat menumbuhkankarakter warga negara yang baik.Dari hasil penelitian penulis dilapangan khususnya di SMA Negeri I PermataKabupaten Bener Meriah penulis menemukanbeberapa masalah dalam mata pelajaranPendidikan Kewarganegaraan diantaranyaadalah siswa mengganggap remeh pelajaranPKn siswa lebih mengutamakan mata pelajaraneksakta, siswa tidak berani mengemukakanpendapat karena takut divonis salah oleh guru,tidak menghargai pendapat orang lain, tidakdisiplin, tidak peduli pada lingkungan sekolah,kurang menyukai membaca, kurang mampuuntuk memahami informasi tentangpemerintah atau masalah-masalah sosial yangsedang hangat diperbincangkan di mediamassa, kurang bisa membedakan mengenaifakta dan opini dalam teks tertulis, kurang bisamengartikulasikan konsep abstrak, kurangmempunyai kemampuan partisipasi umum,kurang mampu memecahkan masalah. Daribeberapa permasalahan tersebut maka akanmuncul suasana belajar yang tidakmenyenangkan, lingkungan kelas yangmembosankan dan kaku. Hal ini harusmendapat perhatian dari seluruh pihakterutama dari kalangan guru atau pendidik.Untuk mengatasi permasalah pembelajaran PKntersebut dibutuhkan suatu metodepembelajaran yang mampu memposisikan gurusebagai director of learning, yakni pihak yangmengkondisikan dan memotivasi siswa untukbelajar. Salah satu metode pembelajaran yangdapat mengatasi masalah tersebut adalahmetode pembelajaran quantum teaching dantutor sebaya dalam kelompok kecil. MenurutSuyetno (2007:5) menjelaskan bahwa quantum
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diartikan sebagai interaksi yang mengubah(mengorkestrasi) energi menjadi cahaya.Interaksi mencakup unsur-unsur untuk belajarefektif yang mempengaruhi kesuksesan belajar.Interaksi ini mengubah kemampuan dan bakatalamiah siswa, yang diharapkan bermanfaatbagi mereka sendiri dan bagi orang lain. Padaquantum teaching, siswa  dibuat merasanyaman untuk belajar. Suasana yang nyamandan menyenangkan mampu membuat siswamerasa nyaman untuk belajar sehingga mampumeningkatkan pemahaman mereka mengenaisuatu materi (dalam hal ini mata pelajaran PKn)yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka.Sedangkan metode tutor sebaya adalah sumberbelajar selain guru, yaitu teman sebaya yanglebih pandai memberikan bantuan belajarkepada teman-teman sekelasnya. Tutor sebayadalam kelompok kecil, si tutor hendaknyaadalah siswa  yang mempunyai kemampuanlebih dibandingkan dengan teman-teman padaumumnya, sehingga pada saat ia memberikanpengayaan atau membimbing teman-temannya,ia sudah menguasai bahan yang akandisampaikan kepada teman-teman lainnya.Dengan demikian jelas bahwa metode balajaryang paling baik adalah dengan mengajarkankepada orang lain. Oleh karena itu, pemilihanpembelajaran tutor sebaya sebagai strategipembelajaran akan sangat membantu siswa didalam mengajarkan materi kepada teman-temannya. Kelompok kecil di sini adalahkelompok belajar yang beranggotakan 4-5siswa untuk tiap-tiap kelompoknya. Denganpenerapan metode pembelajaran denganmetode quantum teaching dan tutor sebayadalam kelompok kecil diharapkan dapatmeningkatkan pemahaman materi dan minatbelajar siswa pada mata pelajaran PKnkhususnya pada materi sistem pemerintahan diberbagai negara di Kelas XII IPA.2 SMA Negeri IPermata Kabupaten Bener Meriah.
METODE PENELITIANSubjek penelitian ini adalah siswa kelasXII IPA.2 yang berjumlah 22 siswa yang terdiridari 12 putra dan 10 putri. Penelitian inimenggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research) yang terdiri daridua siklus. Setiap siklus mencakup empattahapan kegiatan yaitu (1) Perencanaan(planning) (2) Pelaksanaan tindakan (acting)(3) Pengamatan (observing) dan (4) Refleksi(reflecting). Dengan teknik analisis deskriptifkualitatif. Penelitian Tindakan Kelas dipilihsebagai sebuah upaya meningkatkan minatbelajar siswa dan pemahaman materi pesertadidik dalam pembelajaran di kelas dengan fokusmenerapkan metode Quantum Teaching danTutor Sebaya dalam kelompok kecil.Sebagai indikator meningkatkatnyaminat belajar siswa dan pemahaman materisiswa dalam pembelajaran adalah dalampelaksanaanya peserta didik merespon sertabergairah dalam pembelajaran dan bisa salingberkomunikasi antar peserta didik dan guru,baik secara lisan maupun tertulis. Data yangdidapatkan adalah data kualitatif yang terdiridari hasil observasi terhadap pelaksana prosespembelajaran dan hasil wawancara terhadapsubjek penelitian yaitu guru dan peserta didik,pada pra siklus, siklus pertama, siklus kedua,dan paska siklus. Analisis data dilakukanmelalui teknik analisis deskriptif kuantitatif.
HASIL PEMBAHASANQuantum Teaching merupakan salahsatu metode pembelajaran yang mulaidikembangkan di Amerika yaitu di tahun 1999.Pelopornya adalah Bobbi de Porter dan MarkReardon yang terinspirasi dari Super Camp,yaitu suatu kegiatan luar jam sekolah di manakegiatannya menggabungkan rasa percaya diri,ketrampilan belajar, dan ketrampilankomunikasi dalam lingkungan yangmenyenangkan. Quantum teaching bersandarpada konsep “Bawalah dunia mereka ke duniakita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”.Inilah azas utama quantum teaching. Maksuddari pengertian “bawalah dunia mereka kedunia kita, dan antarkan dunia kita ke duniamereka” yaitu mengingatkan guru akanpentingnya memasuki dunia peserta didiksebagai langkah pertama, karena langkah iniakan memberikan pendidik agar mampumemimpin, menuntun, dan memudahkan
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perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmupengetahuan yang lebih luas. Dengan caramengajarkan dengan peristiwa, pikiran,perasaan yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Setelah kaitan itu terbentuk makapendidik dapat mengajak mereka ke dunianyasehingga akan terwujud keadaan salingmemahami dan pendidik dapat memberikanpemahaman materi dengan hasil lebih optimal.Menurut Bobbi DePotter (2010: 30-41)adapun langkah-langkah penerapan metodepembelajaran Quantum Teaching adalahsebagai berikut: (1) Membuat suasana belajarmenjadi suasana yang amat menyenangkan bagipeserta didik. Guru harus ramah, antusias,hangat dan menarik. (2) Menumbuhkan minatpeserta didik untuk belajar. Gurumengungkapkan “apa manfaat bagiku(AMBAK)” yang berkaitan dengan materi padasaat itu. (3) Memberikan pengalaman awalmengenai pembelajaran hari ini. Gurumemberikan motivasi kepada peserta didikagar lebih aktif dalam pembelajaran. Gurumengingatkan kembali akan materi yang terkaitdengan pembelajaran saat itu. (4) Menamaimateri yang diajarkan. Guru memberi katakunci, konsep, model, dan rumus tentang materiyang diajarkan sebagai masukan untuk pesertadidik. (5) Mendemonstrasikan materi. Gurumengajak peserta didik untuk ambil bagiandalam pembelajaran. Interaksi tanya jawab danalat peraga akan membuat peserta didik tahuakan pembelajaran saat itu. (6) Mengulangimateri yang diajarkan. Guru menjelaskankembali mengenai materi yang diajarkan padasaat itu. Guru memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk mengulangi materi melaluipengerjaan soal-soal yang terkait denganmateri saat itu. (7) Merayakan keberhasilanpembelajaran. Guru memberikan pujian danmengajak peserta didik untuk bertepuk tangandalam merayakan keberhasilan mereka ataspembelajaran pada saat itu.Agar tercipta suasana belajar yangmenggairahkan, perlu diperhatikanpengaturan/penataan ruang kelas. Penyusunandan pengaturan ruang kelas hendaknyamemungkinkan anak duduk berkelompok dan

memudahkan guru bergerak secara leluasauntuk membantu siswa dalam belajar. Dalampengaturan ruang belajar hal-hal berikut perludiperhatikan: (1) ukuran dan bentuk kelas; (2)bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa;(3) jumlah siswa dalam kelas; (4) jumlah siswadalam setiap kelompok; dan (5) jumlahkelompok dalam kelas.Ditinjau dari segi etimologisnya(bahasa), metode berasal dari bahasa Yunani,yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua sukukata, yaitu “metha” yang berarti melalui ataumelewati, dan “hodos” yang berarti jalan ataucara. Sebagaimana pendapat FathurrahmanPupuh yang dikutip oleh Hamruni (2009:8)bahwa metode menurut harfiah berarti cara.Dalam pemakaian yang umum, metodediartikan sebagai suatu cara atau prosedur yangdipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Dalamkaitannya dengan pembelajaran, metodedidefinisikan sebagai cara-cara menyajikanbahan pelajaran pada peserta didik untuktercapainya tujuan yang telah ditetapkan.Pemilihan metode terkait langsung denganusaha-usaha guru dalam menampilkanpengajaran yang sesuai dengan situasi, sehinggapencapaian tujuan pengajaran diperoleh secaraoptimal. Sedangkan menurut Hamruni (2009:6) menjelaskan makna yang lebih komplekspembelajaran hakikatnya adalah usaha sadardari seorang guru untuk membelajarkansiswanya (mengarahkan interaksi siswa dengansumber belajar lainnya) dalam rangkamencapai tujuan yang diharapkanDari makna ini jelas terlihat bahwapembelajaran merupakan interaksi dua arah,atau lebih yaitu dari pendidik dengan pesertadidik dan peserta didik dengan peserta didik. Dimana dari interaksi itu akan mendapatkantujuan pembelajaran yang telah ditentukan.Pengertian pembelajaran yang sebenarnyaadalah lebih menekankan pada kegiatan belajarpeserta didik secara sungguh-sungguh yangmelibatkan segala aspek yang berhubungandengan pembelajaran yang sedang dilakukan.Mengenai metode yang dimaksud dalampenelitian ini adalah metode pembelajarantutor sebaya dalam kelompok kecil. Metode
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tersebut merupakan pembelajaran yangdilakukan dalam kelompok kecil denganseorang peserta didik yang prestasinya lebihtinggi dalam kelompoknya itu memberibantuan atau menjadi guru bagi peserta didik,karena dengan bantuan teman sebaya dapatmenghilangkan kecanggungan. Bahasa temansebaya juga lebih mudah dipahami, dan diantara mereka tidak ada rasa segan, rendah diridan malu. Jadi proses belajarnya dapat berjalanlebih efektifPendidikan Kewarganegaraanmerupakan salah satu mata pelajaran yangpenting dalam praktek belajarkewarganegaraan, Mata pelajaran ini berfokuspada pembentukan diri yang beragam dari segiagama sosio kultural, bahasa, usia dan sukubangsa untuk menjadi warga negara Indonesiayang cerdas terampil dan berkarakter. Dilihatdari esensinya, seperti yang terlihat darikurikulum pendidikan kewarganegaraan ataupendidikan moral, tampaknya pendidikankewarganegaraan lebih mengajarkan padakonsep atau materi saja. Sementara akhlak ataukandungan nilai-nilai kebaikan belumsepenuhnya disampaikan. Dilihat dari metodependidikan yang disampaikan dikonsentrasikanatau terpusat pada pendekatan otak kiri ataukognitif, yakin hanya mewajibkan siswa untukmengetahui dan menghafal (memorization)konsep dan kebenaran tanpa menyentuhperasaan emosi dan nuraninya.Tetapi di sisi lain, PendidikanKewarganegaraan dianggap sebagai matapelajaran yang “urgen” bagi anak didik yangdisini berfungsi membimbing generasi mudauntuk secara sukarela mengikatkan diri padanorma atau nilai-nilai moral. Peserta didikdiharapkan dengan adanya pendidikankewarganegaraan memiliki moral felling. Haltersebut diperlukan peserta didik untukmenjadi manusia berkarakter yaitu : kesadaran(conscience), kepercayaan diri (self-estem),merasakan penderitan orang lain (empaty),cinta kebaikan (loving the good), kontrol diri(self-control), kerendahan hati (humility)(Zubaedi, 2005 : 7).

Pendidikan kewarganegaraan dapatdisejajarkan dengan civic education. Sebagaibidang studi ilmiah, pendidikankewarganegaraan bersifat interdisipliner (antarbidang) bukan monodisipliner karenakumpulan pengetahuan yang membangun ilmukewarganegaraan ini diambil dari berbagaidisiplin ilmu. Oleh karena itu upayapembahasan dan pengembangannyamemerlukan sumbangan dari berbagai disiplinilmu yang meliputi ilmu politik, ilmu hukum,sosiologi, administrasi negara, ilmu ekonomi,sejarah dan filsafat. Mata pelajaran pendidikankewarganegaraan merupakan mata pelajaranyang memfokuskan pada pembentukanwarganegara yang memahami dan mampumelaksanakan hak-hak dan kewajibannyauntuk menjadi warga negara Indonesia yangcerdas, terampil, dan berkarakter yangdiamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.Sebelum pelaksanaan siklus demisiklus yang diterapkan dalam pembelajaran,peneliti melakukan observasi awal terlebihdahulu (pra siklus) terhadap prosespembelajaran PKn di kelas XII IPA.2 SMA Negeri1 Permata. Tahap pra siklus ini materi yangdiajarkan adalah tentang materi pokokmemahami sistem pemerintahan di berbagainegara. Tahap ini bertujuan untuk mengetahuiseberapa jauh hasil belajar siswa untukmengikuti pembelajaran PKn di kelas sebelumditerapkannya program remedial metodequantum teaching dan tutor sebaya dalamkelompok kecil, dengan melihat ataumengamati secara langsung pembelajaran yangada di kelas, kemudian dicatat yang terjadiselama pembelajaran berlangsung. Observasipada tahap pra siklus ini menggunakaninstrument observasi yang dipegang olehobserver, hasil observasi ini adalah peneliti(guru) masih menggunakan metode ceramahsecara dominan, sehingga komunikasi yangterjadi hanya satu arah, siswa hanyamendengarkan penjelasan dari guru tersebut.Banyak siswa yang kurang memperhatikan,mengantuk, dan bermain sendiri. Adapun hasilcatatan keaktifan siswa dalam mengikutipembelajaran  sebelum diterapkannya metode
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quantum teaching dan tutor sebaya dalamkelompok kecil. Dari hasil pengamatan olehpeneliti terhadap minat belajar siswa pada prasiklus dalam proses pembelajaran materisistem pemerintahan di berbagai negarasebelum diterapkan metode quantum teachingdan tutor sebaya dalam kelompok kecil dapatdiprosentasekan yaitu:
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 %100x

iswaalSeluruhSsaanMaksimSkorPengua

waSeluruhSisPenguasaanJumlahSkor
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= 56% Selama proses belajar berlangsung,aspek yang menunjukkan adanya belajar aktifbelum terpenuhi secara maksimal, sepertipenataan ruangan atau tempat duduk yangmasih menggunakan model konvensional. Daripengamatan peneliti, terlihat masih ada siswayang bermain dan ngobrol sendiri. Hasil tesakhir pada tahap pra siklus ini siswa yangtuntas belajarnya sebanyak 8 orang atau sekitar36,36% sedangkan siswa yang belum tuntasbelajarnya sebanyak 14 orang atau 63,64 %dari 22 siswa dengan nilai rata-rata kelassebesar 62,27.Berdasarkan atas observasi terhadappelaksanaan siklus I pada tanggal 01 Oktober2013 dengan materi pokok sistempemerintahan di berbagai negara, seperti yangtelah dijelaskan pada bab sebelumnya,penelitian tindakan kelas ini menggunakanmetode quantum teaching dan tutor sebayadalam proses pembelajaran. Langkah-langkahbesar dalam siklus I dimulai dari perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yangakan dijelaskan sebagai berikut.Meninjau kembali rancanganpembelajaran yang telah disiapkan. Penekananperencanaan di sini adalah menyiapkan pesertadidik benar-benar berada pada suasanapenyadaran diri untuk tetap menekankan padakeaktifan siswa dalam proses pembelajaran danberada pada konsentrasi terhadap materi

sistem pemerintahan di berbagai negara, yangsedang dibahas atau dipelajari. MenyiapkanRencana Pembelajaran sesuai denganpenerapan program remedial denganmengutamakan komponen pembelajaran. Didalam menyiapkan rencana pembelajaran iniditekankan pada hasil pengamatan pada prasiklus yang menekankan pada keaktifan siswa.Menyiapkan lembar soal yang digunakan untukakhir pembelajaran sebagai tes formatif dansoal yang dikerjakan di rumah yang berusahamengaitkan materi yang didapat oleh siswadengan kehidupan nyataPenelitian ini dilaksanakan tanggal 01Oktober 2013. Pada pertemuan pertamapeneliti terlebih dahulu melakukan pre-test.Kemudian dilanjutkan dengan pembahasantentang silabus. Pada siklus pertama diadakandua kali pertemuan yaitu pada tanggal 01,  dan08 Oktober 2013. Pembelajarannyaberlangsung selama 2 X 35 menit untuk setiappertemuan. Adapun langkah-langkahpembelajaraan sebagaimana yang telahdirencanakan dalam rencana penelitian yaituguru mitra dengan didampingi penelitimelaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPPyang telah disiapkan oleh peneliti. Adapunlangkah-langkah pembelajaran dalam matapelajaran PKn pada siklus I ini secara garisbesar sebagai berikut: (a) guru memberikanapersepsi tentang materi pembelajaran PKnmateri pokok sistem pemerintahan di berbagainegara; (b) guru menjelaskan langkah-langkahPBM metode quantum teaching dan tutorsebaya; (c) guru menyampaikan tujuanpembelajaran; dan (d) guru melaksanakanproses pembelajaran sedangkan penelitimengamati, menilai melalui lembar observasiatau pengamatan berkaitan dengan hasil belajardi dalam kelas serta mencatat apa yang terjadidi dalam kelas pada siklus I terkait denganpelaksanaan pembelajaran materi sistempemerintahan di berbagai negara.Dari hasil pengamatan oleh observerterhadap minat belajar siswa Siklus 1 dalamproses pembelajaran dengan materi sistempemerintahan di berbagai negara setelahditerapkan metode quantum teaching dan tutor
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sebaya dalam kelompok kecil dapatdiprosentasekan yaitu:
%100x

iswaalSeluruhSsaanMaksimSkorPengua

waSeluruhSisPenguasaanJumlahSkor
Nilai 

%100
352

271
xNilai 

= 76% Selanjutnya hasil tes akhir pada tahapsiklus I ini siswa yang tuntas belajarnyasebanyak 15 orang atau sekitar 68,18%sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnyasebanyak 7 orang atau 31,82 % dari 22 siswa.Kemudian nilai rata-rata siswa sebesar 67,73Di dalam melaksanakan pembelajaranpada siklus I pada dasarnya guru telahmelaksanakannya sesuai dengan scenariopembelajaran dan RPP yang telah dipersiapkansebelumnya. Berdasarkan pengamatan peneliti,guru mendampingi dan mengontrol aktivitassiswa selama proses pembelajaran denganmetode quantum teaching dan tutor sebayadalam kelompok kecil berlangsung. Akan tetapi,peneliti atau guru belum sepenuhnya.memaksimalkan metode tersebut dalampembelajaran yaitu peran guru masihmendominasi. Hasil wawancara dengan gurumenunjukkan bahwa guru belum terbiasadengan metode quantum teaching dan tutorsebaya dalam kelompok kecil, sehingga gurumasih sering terbawa kebiasaan metodemengajar sebelumnya atau metode ceramah.Adapun hasil wawancara dengan siswamengenai pembelajaran materi sistempemerintahan di berbagai negara denganmetode quantum teaching dan tutor sebayadalam kelompok kecil menunjukkan bahwakebanyakan siswa merasa senang denganmetode baru ini yang belum pernah ditemuisebelumnya. Akan tetapi, ada sebagian siswayang merasa kurang senang dengan metode inikarena belum faham betul dengan metode inisehingga merasa canggung dan bingung, bahkanada yang merasa acuh dan takut salah ketikaharus mencocokkan kartunya yang sesuai

dengan kartunya. Dari hasil observasipelaksanaan tindakan pada siklus I, terlihatadanya minat belajar siswa dalam prosespembelajaran meskipun belum memenuhitarget minimal.Dalam meningkatkan pemahaman danminat belajar siswa dengan menerapkanmetode quantum teaching dan tutor sebayadalam kelompok kecil pada pembelajaran PKn.Pada waktu pertama kali pertemuan dengandiadakan pembelajaran dengan metodequantum teaching dan tutor sebaya dalamkelompok kecil para siswa masih bingung danmerasa canggung, apalagi pada waktumencocok kartu yang sama milik temannyadengan istilah yang ada pada kartu yangdiperolehnya. Apalagi pada waktu gurumemberikan tugas untuk mengaitkan ilustrasigambar dengan kehidupan sehari-hari merekakelihatan bingung dan berusaha tidakmenerimanya, dan akhirnya denganpengarahan guru mereka dapat menerimanya.Metode quantum teaching dan tutor sebayadalam kelompok kecil merupakan belajar yangberpusat pada siswa dan guru hanya sebagaifasilitator, peran guru dalam metode quantumteaching dan tutor sebaya dalam kelompokkecil sebagai director of learning. Kembali padatujuan peneliti menerapkan pendidikan denganpendekatan metode quantum teaching dantutor sebaya dalam kelompok kecil pada matapelajaran PKn adalah untuk meningkatkanminat belajar siswa melalui pembelajaran yangmelibatkan siswa secara aktif, maka penelitimenyimpulkan bahwa pada siklus I ini metodequantum teaching dan tutor sebaya dalamkelompok kecil, mampu menunjukkanpeningkatan minat belajar dan pemahamanmateri siswa, namun hasil yang dapat diperolehsangat minim sekali. Hal ini dapat dilihat dari:(a) kegiatan diskusi kelompok kurang bisamembawa siswa untuk aktif berbicaramengemukakan pendapat, bertanya danmenjawab pertanyaan, (b) sebagian siswamengandalkan kemampuan menjawabpertanyaan guru bukan pada kemampuanmenyikapi atau memecahkan persoalan,sehingga minat belajar siswa adalah untuk
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mempelajari materi secara keseluruhan(sebatas materi/bahan ajar); (c) peningkatanminat belajar siswa hanya dimiliki mereka yangsebagian besar memiliki prestasi di kelas,sedangkan mereka yang berprestasirendah/kurang cenderung masih belum adapeningkatan. Hal ini tidak terlepas darikebiasaan siswa dalam proses belajar yangdialami sebelumnya. Berdasarkan hasil analisisdan refleksi dari siklus I, maka peneliti akanmelanjutkan pembelajaran pada siklus IIdengan mengambil langkah-langkah sebagaiberikut: (a) peneliti atau guru lebih banyakmemberikan dorongan tentang manfaat materipelajaran yang dipelajari, terutama padakelompok yang pasif dan kurang bersemangatdalam proses pembelajaran; (b) memotivasisiswa agar lebih berani mengungkapkangagasannya; (c) memberi pengertian akanpentingnya kerjasama dalam kelompok; (d)pada pembelajaran tindakan sebaiknyadominasi guru agak dikurangi sehingga prosesbelajar mengajar lebih tampak proses belajaryang berpusat pada siswa sehingga dapatmeningkatkan minat belajar siswa; (e) memacusiswa untuk lebih banyak membaca buku, baikdi perpustakaan atau buku pendukung lainnya.3. Hasil Penelitian Siklus 2Untuk pelaksanaan siklus II yangdilaksanakan di kelas XII IPA.2 adalah sebagaitindak lanjut evaluasi dari pelaksanaan siklus I.Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus IIdimulai dari perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan refleksi.Peneliti mengidentifikasi masalah danpenetapan alternatif pemecahan masalah.Meninjau kembali rencana pembelajarandengan materi pokok yang sama yaitu sistempemerintahan di berbagai negara, yangdisiapkan untuk siklus II dengan melakukanrevisi sesuai hasil refleksi siklus I. Penekananpada siklus ini adalah keaktifan belajar siswadan meningkatkan hasil belajar. Menyiapkanlembar kerja observasi yaitu pengamatanterhadap kegiatan belajar siswa di kelas.Peneliti dengan didampingi guru mitramelaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPPyang telah disiapkan oleh peneliti dan di revisi

berdasarkan evaluasi pada siklus I.  Adapunpelaksanaan pada siklus 2 ini meliputi:  (a) gurumembuka pelajaran dengan mengucap salam,melakukan apresepsi secara singkat danmenyampaikan kompetensi dasar yang akandicapai; (b) seperti pada pertemuansebelumnya guru masih menyampaikan tatacara siswa melakukan kegiatan pembelajarandiskusi dengan menggunakan metode quantumteaching dan tutor sebaya. Hal ini dilakukanuntuk menghindari adanya siswa yang belumpaham dengan metode quantum teaching dantutor sebaya dalam kelompok kecil, sehinggadiharapkan proses pembelajaran dapat berjalandengan lancar. Guru juga menyampaikan garisbesar materi yang akan dipelajari; (c) gurumembentuk kelompok dengan anggota yangsebagian besar sama dengan anggota kelompokpada pertemuan sebelumnya, anggotakelompok memiliki kemampuan yangheterogen; (d) siswa dengan bimbingan guru,melaksanakan rencana belajar yang telahdisepakati dengan memanfaatkan sumberbelajar dan mengumpulkan informasi dan faktayang relevan; (e) persentasi hasil diskusi kerjakelompok dilakukan oleh beberapa kelompokyang dirasa siap untuk mempresentasikan hasildiskusi kerja kelompoknya. Kelompok lainmemberi tanggapan terhadap hasil diskusi yangsedang dibahas; (f) selanjutnya pada kegiatanpenutup, guru menyimpulkan hasil presentasidan memberikan kesempatan kepada siswauntuk menanyakan hal-hal yang belumdimengerti tentang materi yang dipelajari.Beberapa siswa menanyakan hal-hal yangbelum dimengerti, kemudian guru menjelaskansecara klasikal. Setelah tanya jawab gurudengan siswa berakhir, guru kemudianmenutup pelajaran sambil memotivasi siswauntuk lebih giat dalam menyelesaikan tugasnyadi pertemuan berikutnya. Kemudian gurumenutup pelajaran dengan mengucap salamSeperti pada tahap sebelumnya,observasi dilakukan oleh peneliti dankolaborator untuk berupaya meningkatkanhasil belajar siswa dan pemahaman terhadapmateri pelajaran yang menjadi pokok bahasan.Pada siklus II ini dilakukan di kelas yang sama
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yaitu kelas XII IPA.2 dengan metode quantumteaching dan tutor sebaya dalam kelompokkecil dengan materi pokok yang sama yaitusistem pemerintahan di berbagai negara,penelitian ini dilakukan pada tanggal 22Oktober 2013. Berdasarkan hasil observasiyang peneliti lakukan pada siklus II, terlihatbahwa guru (peneliti) sudah lebih menguasaimetode pembelajaran yaitu metode quantumteaching dan tutor sebaya dalam kelompokkecil. Guru lebih mudah menyampaikanpelajaran dan siswa pun lebih bersemangatdalam belajar meningkatnya minat dankeaktifan siswa dalam pembelajaran. Dari hasilpengamatan oleh peneliti terhadap minatbelajar siswa di Siklus 2 dalam prosespembelajaran materi sistem pemerintahan diberbagai negara setelah diterapkan metodequantum teaching dan tutor sebaya dalamkelompok kecil dapat diprosentasekan yaitu:
%100x

iswaalSeluruhSsaanMaksimSkorPengua

waSeluruhSisPenguasaanJumlahSkor
Nilai 

%100
352

303
xNilai 

= 86% Selanjutnya hasil tes akhir pada tahapsiklus 2 ini siswa yang tuntas belajarnyasebanyak 21 orang atau sekitar 95,45%sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnyasebanyak 1 orang atau 4,55 % dari 22 siswa.Sedangkan nilai rata-rata siswa sebesar 76,36d. Tahap RefleksiPelaksanaan pembelajaran pada siklusII ini tetap sama dengan siklus-siklussebelumnya yaitu bertujuan untukmeningkatkan minat dan pemahaman siswadalam pembelajaran PKn khususunya padamateri pokok sistem pemerintahan di berbagainegara dengan menerapkan pembelajaranmetode Quantum Teaching dan Tutor Sebayadalam kelompok kecil. Pada siklus II ini, nilairata-rata siswa 76,36. Mayoritas dari merekasudah sangat terbiasa dengan modelpembelajaran yang peneliti terapkan di kelas

XII IPA.2 ini. Pada waktu mengerjakan soal parasiswa sudah merasa nyaman berdiskusi denganteman kelompoknya, dengan demikian tugasyang dikerjakan secara kelompok sudah merekakerjakan bersama-sama, dan sudah tidak adalagi dominasi dari siswa yang lebih unggul.Mereka mengerjakan tugas dengan romanmuka yang gembira, dan tidak terlihat letihataupun bermalas-malasan.Dari hasil pengamatan pada tahapsiklus II dapat disimpulkan bahwa siswahampir secara keseluruhan terlibat aktif dalamproses pembelajaran. Siswa lebih memahamimateri yang disampaikan dan bertanya tentangapa yang mereka tidak ketahui atau kurangpaham dan menjawab pertanyaan yangdiajukan oleh guru. Meningkatnya keaktifansiswa ini ditunjukkan dengan hasil prosentaseyaitu 73,3%.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian tindakankelas yang dilaksanakan di kelas XII IPA.2 SMANegeri 1 Permata Kabupaten Bener MeriahProvinsi Aceh dapat disimpulkan bahwapenerapan metode quantum teaching dan tutorsebaya dalam kelompok kecil terbukti dapatmeningkatkan minat belajar siswa danpemahaman siswa dalam pembelajaran PKnmateri pokok sistem pemerintahan di berbagainegara di kelas XII IPA.2 SMA Negeri 1 Permata,peningkatan hasil ini ditunjukkan denganadanya perubahan dalam proses pembelajaranyaitu keaktifan siswa pada saat pembelajaranberlangsung, juga ditunjukkan adanyapeningkatan nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus. Hal ini dapat dilihat dariperolehan skor yang diprosentasekan melaluipengamatan tentang aktivitas siswa pada tiapsiklus yang semakin meningkat. Prosentaseminat belajar siswa pada tahap pra siklus yaitu56,8 %, pada siklus I menjadi 76,9%, dan siklusII meningkat menjadi 86,08 %. Sedangkanpeningkatan tes akhir dari pra siklus, siklus I,dan siklus II semakin meningkat dari 62,27menjadi 67,73 dan pada siklus II semakinmeningkat menjadi76,36.
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Berdasarkan pengalaman selamamelaksanakan penelitian tindakan kelas makapeneliti mengajukan saran-saran: (1)Penggunaan metode pembelajaran quantumteaching dan tutor sebaya sebaiknyadikembangkan pada pokok bahasan yang lainuntuk meningkatkan hasil belajar peserta didikdalam pembelajaran PKn; (2) Penggunaanmetode pembelajaran quantum teaching dantutor sebaya dapat diterapkan untukmeningkatkan keaktifan peserta didik dalampembelajaran PKn; (3) Guru hendaknyasenantiasa untuk menciptakan atau membuatmetode pembelajaran yang inovatif danmengimplementasikannya dalam kegiatanbelajar mengajar, khususnya dalampembelajaran PKn.
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